BAB IV
ARTI AMPEL DENTA DALAM ISLAMISASI DI SURABAYA

A. Bidang Pendidikan

Islam masuk ke Indonesia ini melalui berbagal Ja-
lur baik itu lewat perdagangan, perkawinan ataupun lewat
jalur-jalur-lainnya, di mana proses Islamisasi di Indone-
sia umumnya dan di Jawa khususnya adalah dengan cara da-
mai, tidak pernah melalui kekerasan, karena agama Islam
tidak pernah memaksa setiap orang untuk memeluknya.

Sebagaimana halnya dengan proses Islamisasi ter-
secbut di atas, tentu tidak bisa lepas dari anggapan bahwa
peran serta seorang ulama dalam penyebaran agama Islam,
adalah sangat besar artinya. Karena ulama di sini disebut
wali adalah orang yang dianggap dekat dengan Tuhan, ter-
pelihara dari kemaksiatan dan dikarunia Allah SWT dengan
bermacam-macam keanehan atau karomah.l Namun apapun cara-
nya dan siapa penyebarnya haruslah dapat menyusup kehati
masyarakat Jawa yang sudah begitu kuat memeluk agama Hin-
du yang meruvalian agama soyoritas .arena sudah turun  te-
murun dari nenek moyangnya.

Oleh karena itu para Wali dan Kyai dalam melaksana
kan pendidikan dan penyiaran Islam meniru sistim yang

telah dibentangkan oleh nabi Muhammad SAW, yaitu 'dengan

1Panitia Haul Agung Sunan Ampel ke-527, Raden Ah -
mad Rahmatullah Sunan Ampel, PT Bina Ilmu, Surabayva, 1980,
hal - 30.
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cara mudah, tidak sempit, tidak banyak taklif dan secara
berangsur-angsur dalam menjalankan hukum syariatg selain
itu dengan pula mencontohkan suri tauladan yang baik.2

Ampel Denta sebagai pos penyiaran Islamisasi di Su
rabaya misalnya, tak luput pula dari peranannya dengan me
tode da'wah seperti yang dilakukan para penyebar lainnyae.
Yaitu den :an mendirikan pesantrem sederhana guna mendidik
anak-anak negeri dengan pengetahuan agama sebagal .hekad
mereka melanjutkan perjuangannya menegakkan agama Islam’
dikemudian harl,5 Karena pendidikan pesantren sangatlah -
tepat dan bahkan paling menentukan dari kelanjutan Lidup~
nya dan tersebarnya agama l".slam,lh

Ada berbagail cara yang dikempuh dalam pendidikan -
seperti ajaran-ajaran tasawuf. Dengan melalul ajaran ind,
para ulama didikan Sunan Ampel itu rupanya befusahé meng-
ambil alih kedudukan sentral para pendeta, guru, ajar, re
si, dan empu yang demikian dihormati dan dijadikan panu-
tan oleh masyarakat.

Sejak zaman Hindu di Jawa dan Sumatra disamping pen

deta-pendeta Siwa dan Budhay terdapat pula empu-empu atau

resi-resi, manusia kompletatif yang hidup menyendiri, gu

Ce
Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indo-
sia, PN Hidakarya Agung, Jakarta, 082, hal-220.
B,
Nur Amien Fattah, Mctode Da' wah Wali Sansa, PN-TB
Bnhagia, Pekalongan, 1UP5, hal-65.
1
‘o
I VL i de, hal-69.
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ru-guru dan manusia suci. Mereka ini mempunyai kemampuanQ
mistic dan kharismatic yang sesuai dengan pandangan damn
praktek Animistik Pantheistik yang dianut magyarakat.5_pa‘
lam suasana seperti inilah Raden Rahmat rupanya melihat
betpa pentingnya untuk menggeser kedudukan vital para pen
deta, guru-guru, ajar dan resi tersebut. Sylvia Thrupp me
ngatakan dalam bukunya, bahwa:

"Pada abad-abad ke-15 dan setérusnya, Islamisasi -
terhadap Indonesia berlangsung, dan para Kyai serta
Ulama (terutama sekali jika mereka berasosiasi dengan
madrasah-madrasah Islam yang sederhana di mana diajar
kan Al-Qur'an) mulai memperoleh penghormatan yang ting
gi., Hal ini masih Jjelas terlihat di Indonesia pada sa
at ini, walaupun dari organisasi Islam, Kyai-kyai dan
Ulama ini oleh penduduk dipandang memiliki pancaran -
mistis seperti pandangan mereka terhaddp para resi di
zaman dulu. 6

Dengan dikembangkannya ajaran tasawuf oleh para ka

der ulama didikan Sunan Ampel dewasa itu dapat dilihat da
ri beberapa aspek, yaitu :
l. 5ejak abad keenam dan ketujuh Hijriah ajaran tasa-
wuf sudah mempengaruhi dunia Islam termasuk di In-
donesia.7
" 2. Tasawuf diajarkan berkaitan dengan strategi da 'wah
Raden Rahmat dalam rangka mengdmbil alib kedudukan.

para pendeta Hindu dan Budha. guru-suru, Empu, dan

Dy
Sylvia L. Thrupp, Gerakan Kaum Mahdi, PN Pustaka,
B‘andungé 1984, hal-185.

I bid.
7o -

Imron Arifin, Pandangan Teologis Penganut Ajaran
Dabus_di Pesantren Nurul Hag Surabaya, (Skripsi tak di -
publikasikasikan), Surabaya, Fak Ushuluddin IAIN Sunan Am
~pel Surabaya, 1989, halsil, .
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Resi yang memiliki peranan sentral sebagal panutan

masyarakat, |

3. Ajaran tasawuf menjadi jembatan utama dalam rangka
mempersatukan aliran-aliran Sunnah dan Syiah yang
dianut para kader ulama dewasa itu.

Telah diketahui sebelumnya dari uraian-uraian bab-
bab sebelumnya; bahwa peran ulama yang dikader oleh Raden
Rahmat ada.dué macam. Pertama ada yang sudah mempunyai da

sar-dasar kelslaman dengan menganut faham Syiah, kedua me
“nganut faham Sunnah dengar madhzcb Syafi'i.

Adapun peranannya dalam Islamisasi, tasawuf disini
penting sekali karena ajaran-ajaran Islam yang disampai-
kan dengan bercorak mistik untuk ﬁempermudah masyarakat
tradisional yang sudah begitu dekat dengan hal - hal yang
berbau magis. Rupanya dengan melalui pendekatan ajaran ta
-sawuf, Raden Rahmat dapat mempersatukan para ulama yaniy
dibinanya yang mempunyai latar belakang dua madhzab (fa-
ham) yaitu Sunnah dan Syi'ah.

Selain itu dengan adanya tasawuf ini melalui aja -
rannya, menjadikan gerékan dakwah Isiam lebih fleksibel
di mana pada satu saat para ulama dapét bersikap lunak |,
akan tetapi disatu saat lainnya para ulama juga bersifat
keras. Keherhasilan ajaran tasawuf melalui jalur yang lu-
nak biasanya melalui penanaman nilai-nilai dan tradisi ke
agamaan yang dimasuki dengan nafas Islam. Sedang ajaran—
ajaran tasawuf melalui jalur keras biasanya dilakukan de

ngan cara mengajak para pendeta Hindu dan Budha serta Re~
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sl dan Ajar untuk mengadu kesaktian ilmu.8

Pertarungan mengadu kesaktian antara parn ulama -
yang tergolong dalam Dewan Wali Sanga dengan para, Resi
banyak sekali mewarnai cerita-cerita tradisi. Menurut
Amen Budimaﬁ; fragmén adu kesaktian itu mungkin berarti -
simbolis yang melambangkan perdebatan agama; tapi bisa ju
ga merﬁpakan adu kesaktian yang sebenarnya,9munﬁkin juesa
bersaing berebut pengaruh.

Dari sinilah dapat diketahui bahwa dengan adsanyn -
tasawuf itu para ulama dapat menunjukkan keberhssilannya
dalam da'wahnya terutama pada para Ajar, Resi, mavpun Pen
deta yans juga sama-sama punya kesaktian sebaraimana para
ulama khususnya, yang sering disebut dengan karomah, ya-,
itu suatu kemampuan atau tingkah laku luar biasa yang me
nyalahi adat kebiazaon .1001eh karena keistimewnnan-keis-
timewaan yang'&e?eka.miliki,maka pengaruh mereka besar se
kall dikalangan rakyat..

Dengan demikian pengaruh para Wali itu lebih besar
dari pengaruh raja-raja, karena para Wali itu baik sebhn

pail guru, penyebar agama Islam, maupun sebagai pemimpin -

rakyat, ditopang lagi dengan karomah-karomah yarg dimili

8.
Hasil wawancara dengan Ustadz Ya'qub Muhdori, 29
Nofember 1990. »
9.

Amen Budiman, Scmarang Riwayatmu Dulu, Jilid 1 ,
Tan jung Sari, Semarang, 1978, hal-169.

10.
LRT, Sejarah dan Da'wah Islamiyah Sunan Giri, Pa
nitia Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri Gresik, Malang,

1973, hal-61.
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ki, Oleh karena itu upaya mengambil.alih kedudukan para
Pendeta, aAjar, dan Kesi yang dilakukan para kader ulama -
Ampel dengan melalui tasawuf pada kenyataannya menunjuk -
kan hasil yang gemilang. Maka dapatlah dikatakan “bahwa
penghormatan}kepada Kyali-kyali atau Ahli-ahli kitab suci
Al-Qur'an merupakan kelanjutan dari penghormatan kepada,
Kesi Hindu.

Para ulama yang dikader oleh Sunan Ampel untuk pro
ses Islamisasinya dalam pengajaran-pengajaran tasawuf itu
baik sejak awal berdirinya pesantren sampad terbéntuknya
Dewan Wali Sanga, hanya dikhususkan bagi orang-orang Ie-
lam yang sudah mempunyai dasar-dasar syariat dan tauhid .
Salah satu contoh ajaran tasawuf misalnya berupa "wirid -
wirid" untuk mendekatkan diri pada Allah.

Adapun ajaran syariat yang disampaikan Sunan Ampel
adalah sebagairberikut . |

1. Bah&a shalat lima waktu adalah sarana untuk menger
ti hakikat kesempurnaaan.

2. Melakukan shalat Daim yaltu membuang hawa nafsu ,
agar batin seseorang dapat berjumpa dengan Tuhan,
terbuka alam gaib, tajam perasaan, dan sanggup - me
nerima wahyu. 11
Itulah satu contoh ajaran tasawuf, agar para wali

atau kader penerus dapat lebih meningkatkan ibadahnya. Se

hingga kalau para penyebar sudah dapat mendidik pengikut-

nya untuk mematuhi syariat Islam, lambat laun pasti aja -

11,
Proyek Pembinaan: PTA TAIN Sumatera Utara, Pe -
ngantar Ilmu Tasawuf,1987, hal-211l.




ran tasawufpun dapat diikuti pula.

Pengaruh ajaran tasawuf yang ditanamkan oleh para
kader ulama Ampel dewasa itu pada kenyataannya terus boer-
langsung selama berabad-abad dengan berbagai nilai -nilai
dan' tradisi keagamaannya. Pandangan kharismatik yang tra-
disional terhadap Kyai sedikit banyak memiliki kaitan
erat dengan keberadaan para ulama penyebar Islam di abad
ke-15. Di mana pada abad ini, agama Islam berkembang dan
maju dengan pesat di Jawa, terutama didaerah pantai utara
yang kemudian sedikit deml sedikit merambat kedacrah pede

saan 312

B. Bidang Budava

Sebelum zzman Islam yaitu dari awal abad Masehi’
sampal sekitar abad 15 Masehi, kebudayaan di Indonesia -
mendapat pengaruh yang kuat sekali dari kebudayaan Hindtf
Begi.tu pula sebelum abad-abad ini, a1tu pada masa  Pra-
Hindu bansga Indonesia sudah mengenal suatu kepercayaan -
dengan tradisi mengadakan pemujaan-pemujaan terhadap are

* wah nenek moyang.

Dalam perkembangan Sejarah, kebudayann Indonesia

12. .. -
Aminuddin Kasdi, Kepurbakalaan Sunan Giri,sosok
Akulturasi Kebudayaan. Hindu dan Islam pada abad ke-15-10,
Surabaya, Jurusan Sejarah IKIP bulabaya dan IAIN Sunan Am
pel, 1987, hal-78.
13,
I bid., hal-71.
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sudah mulai bertemu dengan kebudayaan asing yang herasal
dori India yaitu berupa kebudayaan Hindu. Bahkan kenudi-
an dengan adanya kebudayaan Hindu itu dapat menggeser ke
dudukan kebudayaan Indonesia sendiri, namun proseé perge-
seran itu hanya bérsifat sementara, karena lambat laun ke
dua kebudayaan itu dapat menyatu. Hal ini terbukti denran
keheradaan kebudayaan Indonesia yang dapat menyesuaikan -
diri dengan Kebudayaan asinge. Sehingpga pada akhirnys aga
ma dan kebudayaan yang lama ilu terdesak terus ke wilayah'
Timur, yaitu kedaerah Pasuruan, Panarukan dan Blambangan
temudian menetap di Bali. Sampai sekarang dapat dilihat -
dari kchidupan kegamaan dan kebudayagnnya yang masih  men
cerminkan pada masa Majapahlt di Jawa T:i_mur.lh

Bertolak dari uraian diatas, dapatlah diketahui bah
wa pada masa pra Islam, bangsa Indonesia telabh mempunynai-
kebudayaan yang tinggi nilainya, hanya saja kebudayaan
itu dialiri dengan unsur Hindu yang begitu kuat. Kenyata-
an ini tak dapat dipungkiri karena kalau ditinjau  lebih
dalam masalah kepercayaan bangsa Indonesia, lebih dominan
pada kepercayaan budaya Hindu.}Sehingga pada awal - awal
Islam datang ke Indonesia tidak saja dapat langsnngr menye
barkan da'wahnya begitu saja, akan tetépi para penyebar
itn harus tahu dan dapat menempatkan diri  padn - pomisi

yans sebenarnya.

14,
Abdurrahman, Pengantar_Sejarah Jawa Timur, Ji .
1lid I, PN Perc Automatic The Sun, Sumenep, 1976, hal-198.




Abdurrahman mengatakan dalam bukunya bshwa :
"Kehidupan bangsa Indonesia dari abad keabad dibi-
dang keagamaan dan kebudayaan mempunyai corak yang -
berbeda. Agama Hindu dan Budha dinegeri asnlnya adalah
saling bertentangan, tapi setelah ada di Indonesia -
menjadi bersatu dan rukun, Begitu juga dengan  masuk
nya Islam ke Jawa Timur dengan Surabaya pada khusus -
nya, tidak sampai timbul pertentangan yanyg hebat yang
akibatnya dapat membawa kehancuran bangsa. 15 "
Dapatlah dicari disini letak kesuksesan seorang
ulama dalam dakwahnya. Sebagaimana yang telah kita keta
hui pada uraian-uraian sebelumnya, para Wali Sanga khusus
nya Sunan Ampel adalah orang-orang yang pertama kali men
Jadi pionir penyebar agama Islam di Jawa Timur.l6
Adapgn.mengenai penyebaran da'wahnya ini dilalui de
ngan berbagal metode yang sesuai dengan situasi dan kondi
si yang telah ada, di mana setelah para penyebar itu da -
pat melihat dan mengetahui sendiri keberadaan agama Hindu
yang begitu kuat dipeluk oleh masyarakat Jawa, maka mere-
ka sebagali penyebar agama Islam dan sebagai pendatang ba-
ru tidaklah langsung dengan mencela agama itu, akan teta
pi mereka menunjukkan dengan cara lain bahwa aigama yang
. 5 17
dibawanya itulah yang benar.
Masalah tradisi-tradisi di Jawa yans masih kuat moe

nempati posisl masyarakat waktu itu, tetap dibiarkan saja;

15.
I bid., hal-196.
16,
I bid., hal-198.
17.
Wawancara dengan H. Hafid A. Majid GH, 25 Nofem
ber 1990.
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Justru kadangkala tradisi dan adat itu dijadikan modal -
dan sarana untuk.menyebarkan agama Islam. Satu contoh mi-
salnya: kegemaran mas&grakat Jawa akan kesenian, baik itu

gamelan, pertunjukan Wayang,,l8

seni suara ataupun seni -
ukir yang sangat disenangi, maka bagi para Wali hal  itu
dijadikan siasat untuk mempermudah da'wahnya agar dapat -
diterima oleh masyarakat.

Adapun metode yang digunakan para wali itu antara-
lain :

l. Pengembangan tradisi keagamaan.

Salah satu cara yang dianggap paling efektif untuk
mengembangkan da'wah Islam dewasa itu, melalui tradisi -
tradisi yang berkembang ditengah-tengah kehidupan masyara
kat, Para anggota Dewan Wali Sanga melihat bahwa pengemba
ngan tradisi yang terkait dengan lslam agaknya cukup per-
Ju untuk mengimbangi tradisi-tradisi yang ada dan berbau
Hindu~Budha serta Animistik yang masih kuat dianuvt sebagi
an besar masyarakat. Karena adat istiadat Hindu tidakl=w
begitd mddéh“ditinggalkan oleh rakyat Jawa Timur.,‘19

Karena itu para Wali langsung bergerak cepabt dengan
mengembangkan tradisi-tradisi yang bernafasikan Islam, mi-
salnya perayaan pada hari-hari besar Islam sepefti peri -

ngatan Maulud Nabi, Nisfu Sya'ban, Hari Raya Idul Fitri ,

18.

Nur Amien Fattah, Op. Cit., hal-52.
19.

Abdurrahman, Qu. Cit., hal-198.
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Hari raya ketupat, Hari raya Idul Adha, dan lain-lainnya.
Pbringatan hari-hari besar itu, sécara tidak langsung sa-
ngat cepat diikuti oleh sebagian besar rakyat Jawa  yang
pada dasarnya sudah terbiasa melakukan perayaanQPerayaan—
keagamaan Hindu dan Budha. Namun demikian pengaruh- penga
ruh ritual Hindu dan Budha serta Animis tetap juga dilaku
kan oleh masyarakat, karena itu berbagai tradisi setempat
seperti tingkeban, brokohan, tedak siti (mudhun lemah) ,
perkawinahpéringatam hari kematian, dan yang lainnyé yang
pada gilirannya Jjuga sudah dimasuki unsur-unsur kelslaman,
Akan halnya tradisi-tradisi non Islam - yarg fetap
saja dijalankan masyarakat, pada gilirannya juga menimbul
tan perbedaan pendapat antara anggota Wali Sanca. Satu si
si menginginkan agar tradisi yang ada itu dilestarikan de
ngan cara dimasuki unsur-unsur Islam, sedang sisi lain me
nentang tradisi yang ada itu karena menginginkan pemurni-
an syariat Islam karena takut nantinya ummat Islam akan -
menganzgap sebagal upacara agama Islam yang hal itn  dise
but bid’ah.
2. Hengembangkan Wayang Kulit.
Diantara sejumlah alasan Dewan Wali Sanga dalam -
rangka mengembangkan wayang kulit ialah untuk mempeorkenal
-kan akidah Islam, Posigz dalang yang terhormat dan dipatu

hi masyarakat seperti seorang pendeta besar, dimanfaatkan

20,
Umar Hasyim, Sunan Kalijaga, Menara Kudus, Ku -
dus, 1974, hal-3l.
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Juga; sebab dalang ketika itu dianggap sebagai pembawa -
amanat dari dewa-dewa.

Pada waktu itu kebanyakan rakyat masih suka pada

gamelan, pertunjukan-wqyang.al

Olel karena itu para  Wali
mengatur siasat bagaimana caranya agar kebudayaén yang
ada itu tidak langsung dihapus. Kedudukan wayang kulit pa
da masa itu sangat sakral karena dipandang berasal dari
para dewa untuk menyampaikan ajarannyae.

Untukk itulah para Wali Sanga y~ng dipimpin.  Raden
Rahmad memperoleh inspirasi untuk mengembangkannya. Akan
tetapi karena bentuk wayang dewasa itu menyerupai relief
manusia dicaddiicandi; sementara menurut ajaran Islam'meng
gambarkan sosok yang menyerupal manusia itu tidak boleh ,
maka sebelum para Wali mengambil wayang sebagai suatu me
dia dakwahnya, terlebih dulu mereka musyawarah tentang hu
kum dari gambar wayang yang mirip dengan manusia itu ha -

22 Maka agar tidak menjadi haram gambar wa

ram hukumnya.
yang-yang ada itu dirubah bentuknya.

Sehingga disini perlulah diadakan penyempurnaan -
dan perubahan wayang dalam hal wujud, cara pertunjukannya,

alat perlengkapannya, atau sarana pertunjukannya sehingga

tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam.25 Misalnya

2l.
Solihin Salam, Sekitar Wali Songo, Menara Kudus,
1960, hal-69.
Nur Amien Fattah, Op. Cit., hal-52.
- 23,
Sri Mulyono, Wayang; Asal-usul Filsafat dan Ma—
sa Depannya, CV Haji Masagung, Jakarta, 1989, hal-8l.
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bentuk tangan lebih dipanjangkan dari kaki, hidungnya pan
Jang-panjang, kepalanya agak menyerupai kepala binatang .,
dllnya agar tidak serupa dengan manusia, maka pada tahun

1443 dengan dipelopori Sunan Kalijogo diadakan pengubahan

bentuk Wayang;.24

Menurut Sri Mulyono disebutkan beberapa perubahan-
. yang dilakukan para Wali yaitu :

"l, Pada tahun 1518-1521 wayang dibuat pipih menjadi-
dua dimensional dan digambar miring sehingga tidak
- menyerupal relief candi (Jawa Timur), tetapi 1le-
bih diperindah dan diperbagus guna menghilangkan-
kesankesan meniru wayang di candi, sedang wayang
wayang yang berbentukseperti relief candi di Pu -
lau Bali sampai sekarang.

2. Wayang dibuat dari kulit kerbau yang ditatah ha
lus.

5+ Diberi warna dasar dan tulang dibubuk herwarna pu
tih sedang gambar pakaian diberi warna hitam.

L. Gambar muka wayang dibuat miring dengan tangan ma
sih menjadi satu dengan badan ("irasan") diberi
"gapit" untuk menancapkan pada kayu yang diberi -

: lubang khusus untuk itu,

5. Bentuk dan gambar wayang pada umumnya meniru gam
bar wayang dari wayang beber Majapahit. Dan kemu-
dian gambar-gambar tersebut dipisah, satu persatu
untiuk dapat di "ecirmping" pada kanan-kiiri dalang.

6. Tahun 1521 hentuk wayang lebih disempurrakan lagi
dan ditambah jumlahnya sehingga dapat dipergunakan
untuk memainkan cerita Ramayana maupun Mahabarata
selama semalam suntuk, yaitu :

-~ Wayang Ricikan. Untuk melengkapi wayang -
yang masih ada dibuat berupa wayang ricikan, mi
salnya : kera, binatang-binatang, perampokan |,
gunungan. '

- Péralatan wayangan, disempurnakan misalnya dibu
at (peralatan) kelir dari kain, kotak, untuk me
nancapkan wayang dari kayu diganti dengan debog

.. untuk penerangan dibuat blencong yang baik, wa-
yang disimping pada kanan-kiri dalang. Sulukan-
sulukan dan patetan mulai diatur lebih haik. Wa
yangan dibuat semalam suntuk dengan gamelan -
slendro. " 25

2k
2(‘

e
Sri Mulyono, Op. Cit., hal-81-82.

Nur Amien Fattah, Op. Cit., hal-%3,
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Dari kutipan diatas dapat diketahui béhwa wayang, -
kulit hasil rekayasa para Wali itu jelas mempunyai perbe-
daan yang esensial dalam penggambaran dengan wayang kulit
zaman akhir Majapahit. Di mana hal itu setidaknya terli -
hat dari perbedaan wayang Jawa dengan wayang Bali di mana
A wayaﬁg lebih menyerupai bentuk manusia seperti gambar pa-
da candi, sementara wayang rekayasa Wali Sanga memiliki -
bentuk abstrak dekoratis dua dimensi baik bentuk hidung,,
mulut, mata, tangan dan kaki yang melebihi ukuran gambar
manusia.,

Media wayang kulit ini rupanya media da'wah yang -
sangat efektif dalam rangka penyebaran da‘'wah Islam di Jda
wa, wayang sejak dulu menjadi suatu cabang kesenian yang
digemari oleh Wali dipakai sebagai alat pemikat rakyat unm
tuk masuk agama Islam, Cerita-cerita yang bernafaskan Is-
lam mulai merasuki esensi konsepsional cerita-cerita Maha
bafata dan Ramayana yang Hinduistik.

Adapun pelaku yang terkenal dalam pewayangan adalah
cerita Punokawan Pandowo, yang terdiri dari Semar, petruk,
gareng, dan bagong.Lakon-lakon carangan dalam proses pe
ngembangan.-ajaran Islam makin lama makin berkembang dan -
disukal masyarakat. Yang semacam itu makin lama makin -
menggeser pengetahuan masyarakat terhadap kitab Mahabara-
ta dan Ramayana versi India.

5. Mengembangkan Seni Suara dan Musil: Gamelan.

Kegemaran masyarakat Jawa akan seni rupamya juga

menjadi perhatian untuk dijadikan media da'wah yaitu de-
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ngan menciptakan lagu Lir ilir, Maskumambang, Mijil, Ki -
nanthi, Sinom, Pangkur.a6

Adapun miasik gamelan yang dikenal masyarakat dews
sa ini, dianggap hasil rekayasa Wali Sanga yang dalam co.
rita~cerita sering dikaitkan dengan Sunan Bonang. Gobah
nama Bonang dalam bahasa Jawa berarti nama sebuah perani-
kat gamelan yang bentuknya seperti gong-gong kecil,

Perangkat gamelan Jawa yang dipakail berupa Lara:s,
'elog dan Slendro, dimana gamelan itu lebih dikennl densgan
gamelan nekati.27dadi ada perbedaan antara peranghkat gamo
lan Jawa masa Islam dengan perangkat gamelan di bnali, ka-
rena di Jawa lebih banyak memiliki perangkat vang menyeru
pai gong (kempul, bonang kethuk, dan kenong). Hal ini di
simpulkan bahwa gamelan pada masa akhir Majapahit banyak
dipnnénruhi uich el Corpa, P1omana sejak dulu  dikenal
dengan keindahan musik gongnya. Salah satu musik Compa -
yang berbentuk gong dijadikan mas kawin puteri Darawati -
yang dijadikan pusaka Majapahit dengan nama Kini Sekar De
lima.

Dengan meli hat pengarﬁh Campa pada gamelan Jawa di
masa akhir Majapahit, dapatlah ditafsirkan bahwa tokoh -
yang sangat berperan dalam pengembangan gamelan Jawa moe
tilah tokoh dari Campa. Hal itu dapat menunjukkan pada Su

nan Ampel sechingga sumber-gsumber cerita tradisi yang me -

26,

nur Amien fattah, Op. Cit,, hal-57.
27

Sri Mulyono, Op. Cit., hal-82.
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nyebkvt-nyebut Sunan Bonang dalam proses pengembangan game
lan Jawa cukup masuk akal, mengingat Sunan Bonang adalah-

putera Sunan Ampel,

Ce. Bidang Politik

Setelah berjalan beberapa waktu dari kedatangan Su
nan Ampel dalam tugas dakwahnya untuk menyebarkan agama -
Islam, nampaklah disini betapa banyaknya masyarakat yang
sudah memeluk agama Islam, karena begitu menariknya meto-
de-metode da'wahi yang diberikan oleh para Wali khususnya
Sunan Ampel yang berpusat di Ampel Denta di mana tempat
itu merupakan pusat pertama d-lam Islamis-coi lthususnya di
Pulau Jawa yaitu di Surabaya.

Meliaht situasi agama Islam yang sudah bhegitu kuat
maka para Wali yang diketuai oleh Sunan Ampel mengadakan
musyawarah unt uk mengadakan / mendirikan suatu kerajaan
Islam sebagai pusat sentral dalam usaha dakwahnya.

Adapun latar belakang berdirinya kerajaan Demak se
bagal kerajaan Islam pertama diawali dengan berdirinya
masjiqinggk,_karena masjid dalam pandangan Islam adalah-
merupakan pusat kegiatan dalam segala aspek kchidupan um—
mat Islam.aBDan»sebagaimana kita ketahul bahw:n Demak meru
pakan pusat kegiatan para Wali ketika itu dalam mengem -

bangkan syiar Islam khususnya dalam lapangan politik.

28 ..
Solihin Salam, Op. Cit.. hal-24,
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Mengenai tahun berdirinya masjid disini ada bebera
pa2 pendapat yaitu :
1. Pada tahun 1428 Saka atau tahun 1506 Masehi, kare-—
na sesuai dengan Candra Sengkala yang tertulis di-
pintu muka masjid sebelah atas.
2. Pada tahun 1388 Saka, sesuai dengan Candra Sengka-
la Naga Salira Warni dari gambar petir yang ada di
pintu tengah.
3. Pada tahun 1401 Saka atau tahun 1479 Masehi, sesuai
dengan gambar bulus yang ada didekat Mihrab.29
Sedang tahun 1506 Masehi dan 1506 Masehi. agaknya -
memangibukan. tahun awal dibangunnya masjid .Demak, sebab -
tahun tersebut adalah tahun dimulainya Sultan Trenggono
berkuasa yang dimulai sejak tahun, 1504 Masehi, karena De-
Graff mengatakan bahwa pada tahun itu adalah tahun diper
indahnya bangunan masjid Demak yang sudah 30 tahun umur -
nya.50 Setahun sebelum itu Bayangkare Islabh yang terbentuk
pada tahun 1476 Masehi yang merupakan organisasi pendidi
31

kan Islam pertama di Indonesia” telah merencanakan untuk
membangun masjid Demak sebagai pusat bertemunya para Wali.
Selain itu juga adalah adanya peperangan antara Majapahit
dan Blambangan yang disusul dengan penyerbuan atas Giri
Kedathon yang semuanya terjadi pada tahun 1477 Masehi.

Penyerbuan Majapahit terhadap Giri Kedathon sekali

pun mengalami kegagalan, namun baji tokoh berwawasan luas

29. -
I bide, hal-24e
30.
De-Graff, eragaan-keraaaan Islam di Jawa; Pera
lihan dari Paj ke Demak, Grafitipers dan KITLV, dJorar-

3‘1' . _— PN
Moahmud Yunus, Op.. Git., hal-cl/=-al6.
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dan Jenial seperti Raden Rahmat peristiwa tersebut sudah
dianggap sebagai suatu hal yang cukup berarti bagi keber-
langsungan-eksistensi Dewan Wali Sanga.

Oleh sebab itu cukup masuk akal kalau Raden Rahmat
pada gilirannya menempuh kebi jakan untuk memindahkan pu -
sat da'wah Dewan Wali Sanga dari Ampel Denta ke Wilayah -
Demak yang secara geografis cukup jauh letaknya dari ibu
kota Majapahit.

Keputusan Raden Rahmat untuk mewujudkan pembangunan
masjid Agung Demak pada kenyatannya telah menunjukkan ke-
waspadaannya dalam membaca situasi politik dewasa itu .
Sebab pada saat para anggota Dewan Wali Sanga berkumpul -
di Demak untuk membicarakan tentang pembangunan masjid
Agung yang memerlukan.Waktuuberbulan-bulau itu, terjadilah
penyerbaan besar—besaran 0leh kaum pemberontak yang dipim
pln oleh Dyah Ranaw13aya Girindrawardhana.

- . _.Serbuan itu beriangsung pada tahun 1428 Masehi de
ngan mengakibatkan jatuhnya Majapahit ketangan pemberon -
tak.BaDengan demikian jatuhlah kekuasaan Bhre Kertabhumi,
ditandai dengan Candra Sengkala Sirna Ilang Kertining Bhu
mi. Tahun yang terfsra pada Candra Sengkala itu juga me
nandakan lalosnya Kertabhumi dari serangan Girindrawar ‘-
dhana yang merebut ibukota. Hal itu juga berkait dengan -
sengkalan pada masa akhir Majapahit yang berbunyi :"Sunya

Nora Yuganing Wong'" yang menunjukkan angka 1406 Saka atau

32.
Solihin Salam, Ope Cit., hal-2l.
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1478 Masehi. o Hal ini secara tersirat menandakan bahwa pa
da waktu Girindrawardhana menyerang sudah tak dijumpai la
gl Kertabhumi di Istana.

Ada dugaan bahwa lolosnya Kerﬁabhumi itu meminta -
perlindungan kepada Raden Fatah di Demak yang sedang mem-'
bangun masjid Agung bersama para Wali. Agaknya cukup ma
suk akal dugaan itu karena mengingat satu-satunya kemung-
kinan untuk meminta perlindungan adalah pada Raden Fatah
yang telah diangkat olehnya menjadi aﬁak dan diberi jaba
tan sebagai Adipati di Bintara,quada tahun 1462 Masehi.

Berdirinya kerajaan Demak ditahun 1476 Masehi yang
berurutan waktu dengan jatuhnya ibukota Majapahit, pada
satu sisl dapat dilihat sebagai suatu pembentukan pemerin
tahan darurat Kertabhumi selama di pengungsian. Terbentuk
nya pemerintahan darurat ini dapat dikaitkan dengan berba
gal sumber dari cerita tradisi yang menuturkan bahwa se -
usal mangkatnya heliau, puteranya yang bernama Lembu Pe-
teng diangkat anak oleh Pecat Tandha di Bintara.55

Dari sinl jelas diketahui bahwa berdirinya keraja-

an Demak itu semata-mata untuk menyelsoutkan keberadaan Is

lam yang waktu menghadapi banyak kemelut dari Majinpahit .

53, '
Slamet Mul jana, Runtuhnya Kerajaan Hindu Jawa -
. dan timbuln%a Negara-negara lslam di Nusantara, Bhratara,
34

LRI, Op. Cit., hal-99.
3D
Hoesein Djayadiningrat, Tinjauan Kritis_ tentang
Sejarah Banten, Djambatan dan KITLV, Jakarta, 1983, hal -
26
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Jadli ada dua pemerintahan pada saat Majapahit sudah
runtuh yaitu pemerintahan Girindrawardhana yani berpusat-
di Majapahit sebagal pemerintahan, dan pemerintahan daru
rat Kertabhumi yang berpusat di Demak yang sepeninggal be
liau diangkatlah Raden Fatah sebagai Sultan pertama di De
mak.,
Dengan adanya kerajaan Islam itu dapatlah kita ke—
tahui tugés utamanya adglah mengadakan perluasan kekuasaan

36

agar'dakwah Islam merat;. Dengan demikian Demak men jadi
negara Islam pertama di Jawa, telah memberikan andil yang
begitu besar dalam penyiaran agama Islam ditanah air kita
yang semula dirintis oleh para Wali.37Sampai sekarangpun-

Demak terkenal dengan sebutan kota Wali, masjidnyapun ter

tenal dengan masjid Wali.o®

56 .
"~ LRI, Ope Cit., hal-105.

7e
Ibid., hal-105.

38. |
NU.I‘ Ameni Fattah, OE.- Clt.-’ hal-t}6.‘
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